[RPIMD Kab. Minahasa Selat2016-2021]

2.1
211

BAB I
GAMBARAN UMUM KONDISI  DAERAH

ASPEK GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI
Kara kteristik Lokasi dan Wilayah

Kabupaten Minahasa Selatan merupakan salah satu kabupaten di
Provinsi Sulawesi Utara hasil pemekaran dari Kabupaten Minahasa yang
beribu kota di Amurang.

Kabupaten Minahasa Selatan terbentuk secara resmi pada tanggal 4
Agustus 2003 dengan ditetapkannya Undang -Undang RI Nomor 10 Tahun
2003 Tentang Pembentukan Kabupaten Minahasa Selatan dan Kota
Tomohon . Kabupaten Minahasa Selatan merupakan salah satu kabupaten
di Propinsi Sulawesi Utara dengan jarak dari Amurang ke Manado * 64

km. Peta Kabupaten Minahasa Sel  atan dapat dilihat pada gambar 2. 1.

Gambar 2. 1. Peta Kabupaten Minahasa Selatan

0 203l
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2.1.1.1 Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Kabupaten Minahasa Selatan mempunyai batas -batas :
Utara :Berbatasan dengan Kabupaten Minahasa
Timur . Berbatasan dengan Kabupaten Minahasa Tenggara

Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Bolaang Mongo ndow
dan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur

Barat : Berbatasan dengan Laut Sulawesi

Wilayah Kabupaten Minahasa Selatan mempunyai luas 1.484 ,47
km2, yang berdasarkan pembagian wilayah administratif pemerintah
daerah dibagi dalam 17 (tujuh belas) kecamatan, 16 7 desa dan 10

kelu rahan . Status kelurahan hanya ada pada Kecamatan Amurang,

Amurang Timur dan Amurang Barat, dimana sebagian besar wilayah
Minahasa Selatan memiliki topografi bergunung -gunung yang
membentang dari utara ke selatan dengan jumlah penduduk pada

tahun 2015 204 .983 jiwa seperti ditunjukkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1.
Luas Kecamatan dan Jumlah Desa/Kelurahan

Nama Luas
No Desa Kelurahan
Kecamatan (Km?)
1. | Modoinding 46,98 10 -
2. | Tompaso Baru 129,48 10 -
3. | Maesaan 143,98 12 -
4. | Ranoyapo 102,44 12 -
5. | Motoling 15,11 7 -
6. | Kumelembuai 37,89 8 -
7. | Motoling Barat 128,40 8 -
8. | Motoling Timur 50,44 8 -
9. | Sinonsayang 104,58 13 -
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10 | Tenga 125,39 18 -
11 | Amurang 69,45 2 6
12 | Amurang Barat 103,40 8 2
13. | Amurang Timur 152,73 8 2
14. | Tareran 51,91 13 -
15. | Suluun Tareran 35,84 9 -
16. | Tumpaan 78,26 10 -
17. | Tatapaan 108,19 11 -

Jumlah 1.484,47 167 10

Sumber : Data RTRW Kab. Minahasa Selatan 20Il 0 203l
Gambar 2.2. Luas Wilayah Kabupaten Minahasa Se latan Tahun 20 15

Sulta; 125,64

Tareran; 110,03

Sumber : Data RTRW Kab. Minahasa Selatan 20l| 0 203l

21.1.2 Letak dan Kondisi Geografis
Posisi Astronomi

Secara geografis, Kabupaten Minahasa Selatan terletak antara O , 470
-1,2406 Lintang Utlag™4 4md BHRjdur Ti mur .

Posisi geostrategis
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Hal ini menyebabkan | etak geografis kabupaten Minahasa Selatan
berada pada posisi strategis kar ena berada pada jalur lintas darat trans
sulawesi yang menghubungkan jalur jalan seluruh provinsi di Pulau
Sulawesi. Pada pesisir jalur laut bagian utara merupakan daerah yang
strategis untuk pengembangan produksi perikanan di Kawasan Timur
Indonesia serta daerah perlintasan (transit) sekaligus stop over arus
penumpang, barang dan jasa pada kawasan Indonesia tengah dan
kawasan Indonesia timur bahkan u ntuk kawasan Asia Pasifik. Hal ini
disebabkan letak geografis Minahasa Selatan yang berada pada ALKI Il
(alur laut kepulauan Indonesia) sehingga membuat Minahasa Selatan
menjadi daerah yang strategis dari sisi perhubungan laut.

Posisi Minahasa Selatan jug a sangat dekat dengan lbu Kota
Provinsi yaitu Kota Manado sebagai pusat di Sulawesi Utara dan Kota
Bitung sebagai pusat industri dan pelabuhan Internasional (IHP,
international hub port). Hal ini akan sangat menunjang pada penetapan

Minahasa Selatan sebaga i kawasan cepat tumbuh.

Kondisi/Kawasan
1. Kawas an Pesisir

Kawasan pesisir pantai yang mengalami hempasan gelombang
laut yang besar secara tiba -tiba, yakni berada di pesisir pantai
Kecamatan Tatapaan, Kecamatan Amurang Timur, Kecamatan
Amurang Barat, Kec amatan Amurang, Kecamatan Tenga dan
Kecamatan Sinonsayang, dengan luas keseluruhan + 17.598 Ha dan

dengan panjang garis pantai 168 km.
2. Kawasan Pegunungan

Kabupaten Minahasa Selatan mempunyai topografi wilayah
berupa bukit -bukit/pegunungan, berpantai dan sebagian kecil

dataran bergelombang dengan posisi dari daerah pantai (0 meter)

BAB Il GAMBARAN UMWWNDISI DAERZ



[RPIMD Kab. Minahasa Selat2016-2021]

sampai pada ketinggian 1.500m dari permukaan laut. Beberapa

gunung yang terdapat di Kabupaten Minahasa Selatan yaitu :

a. Gunung Soputan dengan ketinggian (1.780m) dan luas 7936, 59
Ha (di Kecamatan Amurang Timur)

b. Gunung Torout dengan Iluas 557 Ha (di Kecamatan
Tompasobaru)

c. Gunung Poopotelu dengan luas 412,82 Ha (di Kecamatan
Sinonsayang)

d. Gunung Simbalang dengan luas 3793 Ha (di Kecamatan
Modoinding dan Tompasobaru)

e. Gunung Lolombula n dengan luas 1200 Ha (di Kecamatan

Sinonsayang, Tenga, Kumelembuai dan Motoling)

Namun, s ebagian besar wilayah Kabupaten Minahasa Selatan
memiliki topografi bergunung  -gunung yang membentang dari utara
ke selatan. Dimana 167 desa yang ada di Kabupaten Min  ahasa
Selatan, ada 80 desa yang memiliki topografi berbukit  -bukit,
sedangkan sisanya 87 desa memiliki topografi yang datar, yaitu di

daerah lembah dan sebagian di daerah pantai.
21.1.3 Topografi

Berdasarkan peta morfologi dapat diterangkan bahwa wilayah
datar terdiri dari Beting Pantai dan cekungan antara beting panatai
(B82), Dasar lembah kecil diantara bukit bukit , Dataran lakustrin
(A44), Dataran lava basa berbulit kecil (V51), Dataran lumpur antar
pasang surut dibawah halofit (B63), Dataran tufa vulkanik s edang
sampai basa yang berbukit kecil (V88), Dataran tufa vulkanik sedang
sampai basa yang bergelombang (V83), Dataran vulkanik basa yang
berombak sampai bergelombang (V83), Kipas aluvial vulkanik yang
melereng sangat landai (A27), dan Kipas aluvial vulk anik yang
melereng sedang (A27) dengan total luas wilayah datar ini sebesar

31.840 Ha. Sedangkan wil ayah bergelombang hingga bergunung

BAB Il GAMBARAN UMWWNDISI DAERZ



[RPIMD Kab. Minahasa Selat2016-2021]

terdapat pada morfologi yang berupa Krucut kecil vulkanik muda

basa/ sedang (V97); Punggung bukit linier yang terjal dia tas tufa
sedang/basa (M72); Punggung bukit sejajar diatas tufa vulkanik
sedang/basa (H42); Punggung bukit yang sangat curam di atas
vulkanik basa (V52); Punggung gunung yang tak teratur diatas batuan
vulkanik; Teras teras laut teroreh dengan singkapan sing kapan
batuan; Gunung berapi setrato muda berasal dari vulkanik basa (V32);

dan Bukit yang agak curam diatas kerucut vulkanik basa (V97). Untuk

daerah yang bukan dataran ini mempunya i total luas sebesar 116.877
Ha.

Gambar 2.3 Peta Morfologi Wilayah K abupaten Minahasa Selatan

Sumber : Data RTRW Kab. Minahasa Selatan 20l| 0 203l

a. Kemiringan Lahan

Minahasa Selatan memiliki lereng yang bervariasi dari datar
sampai sangat curam. Lereng datar menempati daerah sekitar 13 %
dari luas total da erah perencanaan dan tersebar di pesisir
kecamatan Tatapaan, Tumpaan, Amurang Barat, Tenga dan

Sinonsayang. Selain itu juga tersebar di Kecamatan Ranoyapo,
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Tompaso Baru, Maesaan dan Modoinding. Lereng datar banyak
diusahakan secara intensif untuk kegiata n pertanian seperti sawah,
tegalan/hortikultura dan perkebunan kelapa. Daerah yang memiliki
kemiringan sebesar 15 -25 % menempati sekitar 32 % dari luas total
sedangkan kemiri ngan 25 -40 % menempati areal sekitar 30 % dan
tersebar hampir di seluruh daerah pe rencanaan. Daerah dengan
kemiringan > 40 % menempati luas sekitar 20 % dari luas total.
Penyebarannya di kecamatan -kecamatan: Ranoyapo, Tompaso Baru,
Maesaan, Motoling, Sinonsayang, Tenga, Tatapaan dan Tumpaan.
Daerah ini sulit untuk dikembangkan bagi k egiatan pertanian,
sehingga sebagian besar lahannya termasuk dalam kawasan hutan.
Peta lereng Kabupaten Minahasa Selatan dapat dilihat pada Gambar

2.4

Gambar 2.4 Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Minahasa

Selatan

Sumber : Data RTRW Kab. Minahasa Sela tan 201l & 203l

Hampir 25 % lahan di Minahasa Selatan berada di kemiringan
lereng diatas 40 %. Ini menunjukkan bahwa banyak lahan berada

pada kemiringan yang cukup curam.
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Tabel 2.2.

Kelas Kemiringan Lereng di Kabupaten Minahasa Selatan
Kelas Lereng Luas (Ha) Persen
Lereng O -8% 8,675.14 5.85
Lereng 8 -15% 17,863.22 12.04
Lereng 15 -25% 42,652.60 28.74
Lereng 25 -40% 43,490.50 29.31
Lereng > 40% 35,719.42 24.07

Unidentified 3.11 0.00
Total 148,403.98 100
Sumber : Data RTRW Kab. Minahasa Selatan 20 116203l

Secara garis besar, kesesuaian potensi lahan terhadap kemiringan
lereng atas tanaman lahan basah, tanaman pangan lahan kering dan

tanaman pangan keras (tahunan) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3

Kesesuaian Lahan Berdasarkan Kemiringan Lereng
Kemiringan Kesesuaian Lahan Cakupan wilayah

lereng
008%

Sesuai untuk 5,85 % dari luas daratan

tanaman lahan wilayah Kabupaten
basah (lahan Minahasa Selatan
basah).

Sesuai untuk

8- 15 % hingga 15 -
25%

tanaman pangan

lahan kering.

12.04 % wilayah
Kab upaten Minahasa
Selatan lereng 8 -15% dan
15-25 % seluas hampir
40.78 % dari luas
kabupaten

Sumber : Data RTRW Kab. Minahasa Selatan 20ll

0 203l

Hanya 5.85 % lahan di Minahasa Selatan memiliki potensi untuk

pengembangan tanaman lahan basa (padi pad
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namun jika digunakan metode pertanian yang modern maka hasil

bisa maksimal.
b. Ketinggian Lahan

Dataran rendah dan dataran tinggi secara potensial mempunyai
nilai ekonomi bagi daerah. Ada beberapa dataran yang terdapat di
kabupaten Minah asa Selatan antara lain : Modoinding (2.350 ha),
Tompaso Baru (2.587 ha)

2.1.1.4 Geologi
1. Struktur dan Karakteristik

Berdasarkan Peta Geologi skala 1 : 250.000 tahun 1996. Geologi
batuan penyusun wilayah Kabupaten Minahasa Selatan sangat
bervariasi, antara la in berisi formasi : Qal yaitu batuan aluvium yang
terdiri dari bongkah, kerakal, kerikil, pasir dan lempung. Qs Endapan
danau dan sungai. Formasi ini terdiri dari pasir, lanau, konglomerat
dan lempung napalan. Perselingan lapisan pasir lepas dan lanau,
lapisan berangsur, setempat silang siur, konglomerat tersusun dari
batuan kasar menyudut tanggung, lempung napalan hitam
mengandung muluska. Satuan ini membentuk undak dengan
permukaan menggelombang.

Ql = batu gamping terumbu koral, kebanyakan terdapat di
daerah pasang surut di barat kampung Amurang. Batuan ini adalah
hasil pengangkatan. Qv = batuan gunung api muda, satuan batuan ini
terdiri dari Lava, bom, lapili dan abu volkanik membentuk gunung api
strato muda antara lain Gunung Soputan, Lokon dan Mahawu. K husus
Gunung Soputan terdiri dari materil pasir. Qtv dan Qtvl = Adalah Tufa
Tondano terdiri dari klastika kasar gunung api dengan komposisi
andesit, dengan komponen menyudut hingga menyudut tanggung,

banyak mengandung batu apung, batu apung lapili, breksi ignimbrit
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sangat padat. Formasi hasil dari hasil letusan hebat pada waktu
pembentukan Kaldera Tondano.

Tmv dan Tmv | = Batuan Gunung api. Tersusun dari breksi, lava
dan tuf. Aliran lava pada umumnya berkomposisi andesit sampai basal.
Tmvl adalah lava dasit. Pada sebagian formasi ini ada telah mengalami
mineralisasi termasuk emas dan perak terdapat dalam urat kuarsa
sungai dekat Kampung Paslaten. Tmts : Formasi Tapadaka terdiri dari
Batupasir, grewake, batupasir terkersikkan dan serpih. Batupasir
berwarna ke labu muda hingga tua dan hijau, berbutir halus sampai
kasar, mengandung batuan gunung api hijau dan serpih merah,
setempat -setempat gampingan. Batupasir yang tcrsingkap di S.
Tapadaka mengandung u rat kalsit 0,5 o 1 m. Grewake berbutir halus
sampai k asar, b ersudut sampai membulat tanggung, pejal, tersusun
oleh  plagioklas, augit. kuarsa, dan sedikit hematit dan
magnetit.Batupasir yang tersingkap di sebelah selatan Macia
terkersikkan, hijau, kompak, mengandung feldpar scna sedikit pirit dan
kalkopirit. Di daer ah sebelah selatan Dumisili ditemukan batupasir
yang ke arah samping berganti menjadi batugamping (Tmtsl). Serpih
berwarna kelabu sampai hitam. mengandung fosil Spaerodinella
subdehiscens. S. seminulina am Globorotalia acostensis sehingga
umumya adalah ber umur Miosen Awal Miosen Akhir.

Tms = Batuan Sedimen, terdiri dari Batupasir kasar, greawk,
batugamping napalan dan batugamping, batu pasirnya tersusun dari

andesit dan setempat bersifat ~ gampingan.
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Gambar 2.5 Peta Geologi Kabupaten Minahasa Selatan

PETA GEOLOGI
KABUPATEN MINAHASA SELATAN

Sumber : Data RTRW Kab. Minahasa Selatan 20l 0 203l

Sedangkan menurut peta REPPROT jenis tanah yang ada di wilayah

Kabupaten Minahasa Selatan terdiri dari

Tabel 2.4
Jenis Tanah Kabupaten Minahasa Selatan
Jenis Tanah dan Textur Luas (Ha)
Dystrope pts Agak halus/agak 50,201.87
halus
Dystropepts Agak halus/halus 8,106.29
Dystropepts Kasar/ agak kasar 6,802.04
Dystropepts halus/halus 40,546.88
Eutrandepts Agak halus/halus 6,930.53
Eutrandepts halus/halus 6,350.93
Eutropepts 3.25
Eutropepts Agak halus/halus 189.90
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Eutropepts halus/halus 10,294.80
Humitropepts Sedang/agak 10,146.30
halus
Sulfaquents halus/halus 1,109.69
Tropalguepts agak halus/agak 1,272.24
halus
Tropaquepts halus/halus 876.76
Tropopsamments halus/halus 110.66
Tropudalfs ha lus/halus 5,775.36

Sumber : Peta Repprot

Menurut karakteristik tana hnya wilayah Kabupaten Minahasa
Selatan mempunyai tingkat kerentanan erosi mulai dari sangat rendah

hingga tinggi. Adapun Peta tanah dapat dilihat pada Gambar 2.6

Gambar 2.6

Pet a Jenis Tanah Kabupaten Minahasa Selatan

INA)
000000000

I

Sumber : Data RTRW Kab. Minahasa Selatan 20l & 203l
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2.1.15 Hidrologi
Sebagian besar kondisi hidrologi dipengaruhi juga oleh :
a. Air permukaan
b. Air tanah
c. Sumber daya mineral/bahan galian

d. Bencana alam

Di Minahasa Selatan, keadaan hidrologi dipengaruhi oleh
beberapa hal antara lain curah hujan, kandungan air tanah, dan
keadaan sungai. Untuk curah hujan terbanyak di Amurang terjadi
pada bulan bulan Desember, Januari, f ebruari dan Maret. Memang
terdapat kor elasi yang positif antara curah hujan, kecepatan angin,

kecepatan arus permukaan dan tinggi gelombang.
Kondisi Sungai

Selain curah hujan, karakteristik hidrologi di pengaruhi oleh
keberadaan beberapa sungai yang melintasi wilayahnya. Untuk
kawasan perkotaan amurang dilintasi oleh sungai Ranoyapo, sungai
Ranowangko, sungai Ranomea dan Sungai Alar. Khusus untuk
kecamatan Tumpaan dilintasi oleh sungai Ranotana dan waleimbang.
Sungai -sungai yang melintasi ini digunakan sebagai drainage dan
sewerage, akan tetapi a pabila tiba musim penghujan kadang -kadang
mengakibatkan ada beberapa daerah yang tergenang karena luapan air
dari sungai.

Sungai besar adalah sungai Ranoyapo dengan karakteristik
sebagai berikut ( Pokaton dkk, 2013, Perencanaan Jetty di Muara
Sungai Ranoya po Amurang, Jurnal Sipil Statik V ol.1 No.6, Mei 2013
(434-443) Berdasarkan survey yang dilakukan, dapat diketahui
bahwa permasalahan yang terjadi di sekitar muara sungai Ranoyapo
adalah sering mengalami pengendapan pasir. Karena lokasi penelitian
termasu k pantai berpasir, penutupan muara mengakibatkan terjadinya

lidah pasir ( sand spit ) di muara. Dari hasil perhitungan yang diperoleh
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besarnya angkutan sedimen sejajar pantai adalah sebesar 205837,7
m3/tahun dengan laju angkutan sedimen tegak lurus pantai ad alah
sebesar 677915,27 m3/tahun

Untuk s empadan sungai mencakup dataran sepanjang tepian
sungai selebar 50 meter di kanan  -kiri sungai besar dan kawasan
selebar 25 meter di kanan -kiri sungai kecil. Sempadan sungai ini
terdapat di kanan dan di kiri sungai -sungai dalam DAS Ranoyapo, DAS
Poigar, DAS Ranowangko, Sub DAS Nimanga, Sub DAS Pentu, Sub
DAS Ranotuana, Sub DAS Sendowan, Sub DAS Molinow, Sub DAS
Sidate, Sub DAS Sosogian, Sub DAS Ranomea, Sub DAS Worotican
dengan luas keseluruhan + 1790 hektar.

Biota -biota yang hidup di sungai yang ada di Sungai - Sungai
Minahasa Selatan, tidak terlalu bervariasi, yang terdiri dari beberapa
jenis ikan dan kepiting serta udang.

Kondisi air tanah di Minahasa Selatan masih sangat bagus
kualitas airnya dan menjadi sumber ai r yang digunakan penduduk
sebagai MCK dan memasak. Penduduk menggunakan sumber air

tanah untuk memenuhi kebutuhan airnya disamping PDAM.
Kondisi Sekitar Danau

Kawasan sekitar danau meliputi dataran sekeliling danau yang
lebarnya proporsional dengan bentuk dan kondisi fisiknya minimal 50
m dari titik pasang tertinggi kearah darat. Kawasan sekitar danau ini
meliputi Danau Mokobang (11,01 Ha), danau Moat (15,19 Ha) dan
Danau lloloy (2,02 Ha) semuanya Di Kecamatan Modoinding dengan

luas keseluruhan + 28,02 hek  tar.
Kondisi Sekitar Sempadan pantai

Sempadan pantai yang dimaksud meliputi dataran sepanjang
tepian laut yang lebarnya proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik
pantai, minimal 100 meter dari titik pasang tertinggi kearah darat.
Kawasan sempadan pantai adalah kawasan tertentu sepanjang pantai
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yang mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian

fungsi pantai dari usikan kegiatan yang mengganggu kelestarian fungsi
pantai. Kawasan ini terletak di sepanjang pantai Utara Kabupaten
Minahasa Selata n, dengan luas keseluruhan + 1027,29 Ha. (lebih jelas
lihat Tabel berikut)

Tabel 2.5
Kawasan Sempadan Pantai

Kecamatan Luas (Ha)
Tatapaan 29,414
Amurang 32,686
Amurang Barat 158,211
Amurang Timur 46,622
Ranoyapo 0
Sinonsayang 245,098
Tatapaan 273,8 2
Tenga 187,139
Tumpaan 54,306
1027,296
Sumber : Data RTRW Kab. Minahasa Selatan 20l 0 203l

Kondisi kawasan resapan Air

Kawasan resapan air, didefinisikan sebagai kawasan yang
mempunyai kemampuan tinggi untuk meresapkan air hujan, sehingga
merupak an tempat pengisian air bumi (akuifer) yang berguna untuk
keperluan penyediaan kebutuhan air tanah dan penanggulangan
banjir, baik untuk kawasan bawahnya maupun kawasan yang
bersangkutan. Kriteria dari kawasan resapan air ini adalah curah
hujan yang tinggi , struktur tanah yang mudah meresapkan air dan

bentuk geomorfologi yang mampu meresapkan air hujan secara besar
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besaran. Penetapan kawasan resapan air ditetapkan sebagai ruang
hijau kota atau hutan kota.

Kawasan resapan air berfungsi untuk memberik an ruang yang
cukup bagi resapan air hujan pada daerah tertentu untuk keperluan
penyedian kebutuhan air tanah dan penanggulangan banijir, baik
untuk kawasan bawahannya maupan kawasan yang bersangkutan.
Kawasan Resapan Air ini tersebar di beberapa Kecamatan (lihat t abel

berikut) dengan luas keseluruhan +  25.613,9 hektar;

Tabel 2.6
Kawasan Resapan Air

Kecamatan Luas (Ha)
Tatapaan 1123,332
Tumpaan 142,356
Amurang 912,812
Amurang Timur 8288,335
Sulta 921,776
Tareran 3183,31
Motoling Barat 838,284
Sinonsay ang 1019,044
Motoling 0,029
Kumelembuai 37,842
Motoling 275,686
Motoling Barat 2174,246
Sinonsayang 936,877
Tenga 605,223
Tenga 760,484
Maesaan 1285,762
Maesaan 0,017
Motoling Barat 20,769
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Ranoyapo 22,29
Tompaso Baru 1474,207
Ranoyapo 931,179
Tompaso Baru 173,411
Amurang Barat 327,695
Kumelembuai 24,705
Motoling Timur 134,237
Total 25613,908
Sumber : Data RTRW Kab. Minahasa Selatan 20Il d 203l

2.1.1.6 Klimatologi

Jumlah hari huj an tertinggi adalah pada bulan J anuari
(sebanyak 29 hari hujan) de ngan curah hujan terbesar 866 mm.
Menurut data hasil pengukuran, diperoleh angka suhu udara rata -rata
minimum bervariasi antara 17 s/d 23 derajat celcius, sedangkan suhu
rata -rata maksimum berkisar antara 29 s/d 35 derajat celcius. Hal ini
menunjukkan bahw a di Kota Amurang (Kab. Minahasa Selatan) suhu
udara cenderung lebih panas dari kawasan perkotaan lainnya. Tekanan
udara rata - rata berkisar antara 1000 s/d 1012 mb. Kelembaban rata -
rata per bulan adalah berkisar antar a 50 s/d 90 %. Kecepatan angin
rata -rata bulanan berkisar antara 1.0 s/d 9.0 m/s, dengan angka
maksimum terjadi pada bulan Agustus (30.00 m/s). Angka kecepatan
angin tersebut dipadukan dengan keadaan suhu rata 0 rata, dari segi
kenyamanan, belum dapat memberi angka kenyamanan fisiologis
manusi a pada posi si onetral 6 atau oOnyaman
terasa panas. Hal ini disebabkan karena wilayah Kabupaten Minahasa
Selatan berada pada daerah pesisir pantai. Tingkat penyinaran
matahari berkisar antara 20 s/d 89 %, dimana keadaan penyinaran
minimum terjadi pada bulan Maret, sedangkan keadaan maksimum
terjadi pada bulan Juli. (sumb er: RTRW Kab. Minsel 2011 -2031)
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Untuk kondisi angin secara rata rata, bulan Juli, Agustus dan
September adalah bulan -bulan dengan tiupan angin rata  -rata yang
lebih  kencang dibanding bulan lainnya. Namun kecepatan angin
maksimum berada di bulan Maret, A gustus, Januari dan N ovember.
Sedangkan untuk curah hujan terbes ar di bulan Desember, Januari,

Pebruari.

Kondisi Arus dan Gelombang laut di Teluk Amurang

Untuk kondis i arus dan gelombang laut oleh BMKG Stasiun
Meteorologi Maritim Bitung dengan menggunakan analisis model
Windwaves -05 diperoleh data arus (arah dan kecepatan) dan gelombang
/ ombak (tinggi rata rata dan tinggi maksimum gelombang/ombak).

Untuk kecepatan ar us laut di Amurang, tertinggi pada bulan
bulan Desember, Januari, Pebruari dan Maret. Walaupun statusnya
belum sangat membahayakan bagi dunia pelayaran (moderat/
menengah). Demikian juga dengan tinggi gelombang, belum mencapai
>2.5 meter (catatan biasanya BMKG akan mengelu arkan peringatan
dini jika ombak >2.5 meter) namun pada bulan bulan Desember,
Januari, Pebruari dan M aret, ombak cukup tinggi untuk kapal kapal
tradisional, sedangkan kapal besar, tidak terlalu sig nifikan untuk
ombak dan arus . Ini menunjuk kan laut Amurang sangat baik untuk
lalu lintas pelayaran.

Dari kombinasi aspek klimatologi maka daerah Minahasa
Selatan, cukup nyaman untuk tempat hunian. Juga dengan kondisi
laut yang relatif tenang maka komoditas laut dapat dioptimalkan
penangkapannya. C uma masalah utama adalah pada alat tangkap
nelayan yang masih tradisional yang tidak sanggup untuk gelombang

diatas 2 meter serta  untuk kedalaman laut yang lebih dalam.

BAB Il GAMBARAN UMWWNDISI DAERZ



[RPIMD Kab. Minahasa Selat2016-2021]

2.1.1.7 Penggunaan Lahan

a. Kawasan Lindung
Kawasan hutan lindung yang dimaksud ialah yang memi liki sifat

mampu mencegah terjadinya erosi, bencana banjir, sedimentasi dan
menjaga fungsi hidrologi tanah untuk menjamin ketersedian unsur
hara, air tanah dan air permukaan

Kawasan Lindung Nasional yang berada di kawasan Kabupaten
Minahasa Selatan a dalah Taman Nasional Laut Bunaken (Kecamatan
Tumpaan dan Tatapaan) . Kawasan Lindung Provinsi yang berada di
Kabupaten Minahasa Selatan adalah Hutan Lindung Gunung Soputan,
Gunung Poopotelu -Gunung Tapawanga, Gunung Lolombulan, Gunung
Using -using . Kawasan hu tan lindung di Kabupaten Minahasa Selatan
terdiri atas : Hutan Lindung Gunung Lolombulan (Sinonsayang, Tenga,
Kemelembuai dan Motoling) luas 1200 Ha, gunung Simbalang
(Modoinding dan Tompaso Baru) luas 3793 Ha, gunung poopotelu
(Sinonsayang) luas 412, 82 H a, gunung Torout (Tompaso Baru) luas
557 Ha, Gunung Soputan (Kota Menara Kecamatan Amurang Timur )
luas 10650 Ha.

Kebijakan Menyangkut Kawasan Lindung

Berdasarkan RTRW Minahasa Selatan maka  kebijakan
pengelolaan kawasan Lindung adalah :

a. Pemantapan kawasan lindung berdasarkan Keppres N0.32 Th.1990
melalui pemetaan, pengukuhan dan penataan batas di lapangan
untuk memudahkan pengendaliannya;

b. Pengendalian kegiatan budidaya yang telah berlangsung lama
dalam kawasan hutan lindung;

c. Pengembalian fungsi hidrologis k awasan hutan yang telah
mengalami kerusakan dengan reboisasi;

d. Percepatan rehabilitasi hutan lindung dengan tanaman yang sesuai

dengan fungsi lindung;
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e. Pelestarian ekosistem yang merupakan ciri khas kawasan melalui
tindakan pencegahan pengrusakan dan upaya p engembalian pada
rona awal sesuai ekosistem yang pernah ada;

f. Pemantauan kegiatan yang diperbolehkan di kawasan hutan

lindung agar tidak mengganggu hutan lindung.

Secara detail pola p engelolaan kawasan lindung bertujuan untuk
mencegah kerusakan fungsi lingk ungan. Berikut ini arahan
pengelolaan masing -masing kawasan lindung yang ada di Kabupaten

Minahasa Selatan.

Arahan pengelolaan Kawasan yang Memberikan Perlindungan

Kawasan Bawahannya

Arahan pengelolaan kawasan yang memberikan perlindungan

kawasan bawahanny a yaitu :

a. Mencegah timbulnya erosi, bencana banjir, sedimentasi, dan
menjaga fungsi hidrologis tanah di kawasan hutan lindung sehingga
ketersediaan unsur hara tanah, air tanah dan air permukaan dapat
terjamin.

b. Memberikan ruang yang cukup bagi resapan air h ujan pada
kawasan resapan air untuk keperluan penyediaan kebutuhan air
tanah dan penanggulangan banjir, baik untuk kawasan

bawahannya maupun kawasan yang bersangkutan.

Pengembangan Kawasan Hutan Lindung terkait dengan kebutuhan
kawasan resapan air, yang di arahkan pada wilayah yang mempunyai
kemiringan lereng > 15 %, sehingga dapat difungsikan sebagai kawasan
lindung untuk daerah tangkapan air dan pensuplai air permukaan
sebagai sumber air baku.

Penetapan kawasan resapan air yang kondisinya belum difungsikan
sebagai hutan lindung ditetapkan sebagai ruang hijau kota atau hutan

kota. Lingkup area dibuat dengan jarak 1.000 meter dari sempadan
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danau / waduk di luar kawasan sempadan danau / waduk. Fungsi
kawasan resapan air yang merupakan kawasan penyangga waduk, dan
diantaranya sebagai daerah resapan air / tangkapan air hujan untuk di

salurkan dan diendapkan di kolam penampung sebelum disalurkan ke

danau / waduk, sehingga menghindari terjadinya sedimentasi di danau

/ waduk akibat terkikisnya lapisan tanah oleh air hujan. Kolam -kolam
penampung ini dimaksudkan untuk menyaring lumpur / limbah agar

dapat dicegah terjadinya sedimentasi di danau / waduk yang ada
dijadikan sebagai sumber air baku.

Khusus pada daerah -daerah resapan air yang telah berkembang
menjadi kawasan  budidaya, upaya perlindungan dapat dilakukan
dengan menyesuaikan kawasan sempadan waduk pada daerah yang
belum terbangun sedangkan daerah yang sudah terbangun dan
memiliki ijin tetap diijinkan berdiri hingga habis masa ijinnya dan diberi
kewajiban untuk i kut menjaga sempadan waduk yang ada di
sekitarnya, atau dengan mengembalikan fungsi kawasan sempadan
waduk pada daerah terbangun yang tidak memiliki ijin untuk
difungsikan kembali sebagai hutan lindung. Ini dikarenakan kawasan
sempadan waduk merupakan daer ah tertutup bagi segala kegiatan
dengan jarak 100 meter dari pinggir waduk pada saat air pasang. Di
daerah ini tidak diperbolehkan ada tanah terbuka tanpa tumbuhan
penutup. Daerah sempadan waduk diberi batas yang jelas, misalnya
dengan jenis tanaman pembat as tertentu. Jenis tanaman yang dipilih
berupa tanaman tahunan yang cepat tumbuh serta memiliki
karakteristik akar yang kuat sehingga sulit tergerus, dapat tumbuh
saling berdekatan, berbatang keras, serta tahan te rhadap genangan dan

kekeringan.

Arahan pen gelolaan Kawasan yang Memberikan Perlindungan

Arahan pengelolaan kawasan yang memberikan perlindungan

kawasan bawahannya yaitu :
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1) Arahan Pengelolaan Kawasan Perlindungan Setempat

a. Menjaga sempadan pantai untuk melindungi wilayah pantai dari
kegiatan yang me ngganggu kelestarian fungsi pantai.

b. Menjaga sempadan sungai untuk melindungi sungai dari kegiatan
manusia yang dapat mengganggu dan merusak kualitas air sungai,
kondisi fisik pinggir dan dasar sungai serta mengamankan aliran
sungai.

c. Menjaga kawasan sekitar danau/waduk untuk melindungi
danau/waduk dari berbagai usaha dan/atau kegiatan yang dapat
mengganggu kelestarian fungsi waduk/danau

d. Menjaga kawasan sekitar mata air untuk melindungi mata air dari
dari berbagai usaha dan/atau kegiatan yang dapat merusak
ku alitas air dan kondisi fisik kawasan sekitarnya.

e. Menjaga kawasan terbuka hijau kota termasuk di dalamnya hutan
kota untuk melindungi kota dari polusi udara dan kegiatan
manusia yang dapat mengganggu kelestarian lingkungan kota, serta
mengendalikan tata air , meningkatkan upaya pelestarian habitat
flora dan fauna, meningkatkan nilai estetika lingkungan perkotaan

dan kenyamanan kehidupan di kota.

2) Arahan Pengelolaan Kawasan Suaka dan Cagar / Pelestarian

Alam

Arahan pengelolaan Kawasan Suaka Alam vyaitu memberi
perlindungan terhadap keanekaragaman biota, tipe ekosistem,
gejala keunikan alam di kawasan suaka alam dan kawasan suaka
alam laut dan perairan lainnya untuk kepentingan plasma nutfah,
keperluan pariwisata, ilmu pengetahuan dan pembangunan pada
umumnya.

Arahan pengelolaan Kawasan Pelestarian Alam yaitu

melestarikan fungsi lindung dan tatanan lingkungan kawasan
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pelestarian alam yang terdiri dari taman nasional, taman hutan

raya, dan taman wisata alam untuk pengembangan pendidikan,

rekreasi dan pariwisata, s erta peningkatan kualitas lingkungan
sekitarnya dan perlindungan dari pencemaran.

Pemantapan fungsi lindung dari kawasan suaka alam, harus
memperhatikan wilayah jelajah atau sebaran vegetasi dan satwa
yang akan dilindungi. Arahan pengelolaan Kawasan Suaka Alam
yaitu memberi perlindungan terhadap keanekaragaman biota, tipe
ekosistem, gejala keunikan alam di kawasan suaka alam dan
kawasan suaka alam laut dan perairan lainnya untuk kepentingan
plasma nutfah, keperluan pariwisata, ilmu pengetahuan dan
pembangun an pada umumnya.

Pemantapan suaka alam bertujuan untuk melestarikan
lingkungan dan melindungi ekosistem lingkungan, sehingga
perlunya upaya -upaya :

a. Pemantapan kawasan suaka alam (cagar alam, suaka
margasatwa, hutan  wisata)  sesuai dengan  tujuan
perlindungan nya masing -masing;

b. Peningkatan pengelolaan suaka alam yang telah ada, serta
melakukan pelarangan kegiatan budidaya di kawasan tersebut,
kecuali kegiatan yang berkaitan dengan fungsinya dan tidak
mengubah bentang alam, kondisi penggunaan lahan serta
ekosist em alami yang ada;

Pelestarian hutan -hutan suaka alam dan hutan bakau;

d. Pengawasan dan pengendalian yang ketat terhadap kegiatan
budidaya yang telah ada di dalam kawasan suaka alam dan
hutan bakau agar tidak mengganggu akan fungsi suaka alam
tersebut;

e. Pengembangan dan pengelolaan Taman Nasional maupun yang

dicalonkan.
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Rincian K awasan Suaka Alam dan Cagar A lam ialah

Kawasan suaka alam dan cagar alam sebagaimana yang

dimaksudkan di wilayah Kabupaten Minahasa Selatan meliputi :

1. Suaka margasatwa;

2. Kawasan pan tai berhutan bakau;
3. Cagar alam;
4

. Taman nasional dan taman nasional laut;

a. Kawasan Suaka M argasatwa

Pemantapan fungsi lindung dari kawasan suaka margasatwa,
harus memperhatikan wilayah jelajah atau sebaran vegetasi dan
satwa yang akan dilindungi. Arahan peng elolaan Kawasan Suaka
margasatwa yaitu memberi perlindungan terhadap keanekaragaman
biota, tipe ekosistem, gejala keunikan alam di kawasan suaka
margasatwa dan kawasan suaka margasatwa laut dan perairan
lainnya untuk kepentingan plasma nutfah, keperluan pa riwisata,
ilmu pengetahuan dan pembangunan pada umumnya.

Kawasan suaka margasatwa yang dimaksud berada di desa
Popareng, Paslaten, Sondaken, Bajo, W awontulap, Sulu, Wawona
dan Rap R ap Kecamatan Tatapaan luas 4543,60 Ha dan desa Munte
dan Desa Lelema di Kec amatan Tumpaan luas 850,92 Ha dengan
luas keseluruhan diperkirakan 5394,52 hektar.

Rencana pengelolaan kawasan suaka margasatwa adalah
sebagai berikut :

a. Pemantapan kawasan suaka margasatwa sesuai dengan tujuan
perlindungannya,

b. Peningkatan pengelolaan suaka  margasatwa yang telah ada, serta
melakukan pelarangan kegiatan budidaya di kawasan tersebut,

kecuali kegiatan yang berkaitan dengan fungsinya dan tidak

BAB Il GAMBARAN UMWWNDISI DAERZ



b.

[RPIMD Kab. Minahasa Selat2016-2021]

mengubah bentang alam, kondisi penggunaan lahan serta
ekosistem alami yang ada;

c. Pelestarian hutan -hutan suaka margasatwa;

d. Pengawasan dan pengendalian yang ketat terhadap kegiatan
budidaya yang telah ada di dalam kawasan suaka margasatwa
dan hutan bakau agar tidak mengganggu akan fungsi suaka

margasatwa tersebut;
Kawasan Pantai Berhutan B akau

Kawasan Pantai Berhutan Bakau yang dimaksud adalah
kawasan pesisir laut yang merupakan habitat alami hutan bakau
yang berfungsi memberi perlindungan kepada perikehidupan pantai
dan lautan, sebagai pembentuk ekosistem hutan bakau, tempat
berkembang biaknya berbagai biota laut, pelindung pantai dan
pengikisan air laut. Kriteria kawasan pantai berhutan bakau adalah
koridor dengan lebar paling sedikit 130 (seratus tiga puluh) kali nilai
rata -rata perbedaan air pasang tertinggi dan terendah tahunan,
diukur dari garis air surut terendah ke arah darat. Pantai berhutan
bakau berada di Rap -rap, Sondaken, Wawontulap, Bajo, Popareng,
Paslaten di Kecamatan Tatapaan dan Kelurahan Kawangkoan
Bawah, Desa Teep dan Desa Kapitu di Kecamatan Amurang Barat,
kemudian desa Sapa, Radey di Kecama tan Tenga, kemudian d esa
Blongko dan desa Boyong pante, desa Ongkaw 2, desa aergale dan
desa Tanamon di Kecamatan Sinonsayang, dengan luas
keseluruhan + 1.682,2 hektar,;

Rencana pengelolaan pantai berhutan bakau dapat berupa
sebuah penetapan daerah perlind ungan pantai dan laut (DPPL)
yang mencakup perlindungan dan pengawasan hutan bakau serta
perlindungan terhadap komunitas terumbu karang yang berada

disekitarnya. Selain perlindungan juga dapat dilakukan usaha
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penanaman kembali mangrove pada lokasi -lokasi yang telah

mengalami penurunan luas hutan mangrove -nya.

c. Kawasan cagar Alam

Kawasan Cagar Alam yang dimaksud berada di desa Mokobang
(Modoinding), Raraatean (Tompaso Baru) dan Temboan (Maesaan)
dengan luas keseluruhan diperkirakan + 3271,38 hektar. Rencana

pengelolaan kawasan cagar alam adalah sebagai berikut :

a. Melestarikan dan melindungi kawasan cagar alam dan kawasan
historis dari alih fungsi.

b. Melestarikan dan merevitalisasi kawasan waruga, bangunan tua,
bangunan bernilai sejarah dan/atau bernilai ar sitektur tinggi, serta
potensi sosial budaya masyarakat yang memiliki nilai sejarah.

c. Melakukan Perlindungan Kawasan Bersejarah dan Budaya Kota
(Historical District and Cultural Heritage).

d. Pengalian Benda 9 benda bersejarah harus seijin pemerintah daerah.

Kawasan Taman Nasional (Laut) Bunaken;

Taman Nasional (Laut) Bunaken yang dimaksud adalah
pelestar ian alam yang dikelola dengan si stem zonasi Yyang
dimanfaatkan untuk tujuan pengembangan ilmu pengetahuan,
pendidikan, pariwisata dan rekreasi. Taman Nasional (Laut) Bunaken
berada di Kecamatan Tat apaan dan sekitarnya (desa Rap Rap,
Sondaken, Waw ontulap dan Popareng) dengan luas keseluruhan =
8.554,96 ha (Keputusan Menteri Kehutanan No. 730/Kpts -11/1991
tanggal 15 Oktober 1991) . Rencana pengelolaan Taman Nasiona | (Laut)

Bunaken adalah :

a. Mengoptimalkan sumber daya alam dan kondisi alam yang ada
sebagai areal wisata (ecoturism), kawasan penelitian dan
pendidikan.
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b. Meningkatkan kualitas lingkungan dan perlindungan dari
pencemaran.

c. Melengkapi prasarana dan sarana yan g memadai untuk
mendukung fungsinya.

d. Pemberdayaan masyarakat di lingkungan kawasan Taman

Nasional (Laut) Bunaken.

e. Kawasan Budidaya

Kawasan budidaya meliputi kawasan permukiman, perdagangan,
sawah, kebun, resapan air, dan kawasan untuk prasarana dan sarana
wilayah. Ruang kegiatan budidaya adalah ruang yang disediakan
bukan untuk kawasan lindung. Namun demikian didalam ruang
budidaya terdapat ruang -ruang hijau seperti RTH. Ruang fungsi
lindung di Kabupaten Minahasa Selatan adalah seluas 43.135,42 Ha
Atau sebesar 29 % terhadap keseluruhan luas wilayah kota. Sehingga
daya tampung global untuk fungsi budidaya adalah 106.528,25 Ha
atau 71 % dari total luas kota. Pemanfaatan ruang pada kawasan ini
didasarkan pada tujuan utama pengembangan kawasan budidaya,
yaitu mengembangkan areal (kawasan budidaya) sesuai dengan potensi

yang ada.

2.1.2 Potensi Pengembangan Wilayah

Berdasarkan deskripsi karakteristik wilayah dapat diidentifikasi
wilayah yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan
budidaya seperti perikanan, pertanian, pariwisata, industri, pertambangan

dan lain -lain dengan berpedoman pada rencana tata ruang wilayah.
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Gambar 2.7
Peta Rencana Kawasan Strategis Ekonomi Kabupaten Minahasa Selatan

PETA RENCANA KAWASAN
STRATEGIS EKONOMI

KABUPATEN MINAHASA SELATAN
TAHUN 2010 - 2030
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Gambar 2.8
Pola Ruang Kabupaten Minahasa Selatan
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Gambar 2.9
Peta Rencana Pola Ruang Wilayah Kabupaten Minahasa Selatan

PETA RENCANA POLA RUANG WILAYAH
KABUPATEN MINAHASA SELATAN
TAHUN 2010 - 2030
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Sumber : Data RTRW Kab. Minahasa Selatan 201l 6 203l

Kawasan -kawasan tersebut diatas memiliki potensi pengembangan
dan penggunaan yang sangat besar. Untuk itu pemerintah Minahasa
Selatan berusaha untuk mengoptimalkan penggunaan kawasan -kawasan
ini dengan berpatokan pada RTRW Minahasa Sel atan dan peraturan
peraturan yang mendukung pada pembangunan yang berkelanjutan,
ramah lingkungan dan berdaya sain g tinggi.

Saat ini Pemerintah D aerah Minah asa Selatan sementara
membentuk Rancangan Peraturan D aerah tentang Investasi Daerah yang
nantinya ak an menjadi payung utama dalam pengembangan iklim

investasi yang kondusif di ~ Kabupaten Minahasa Selatan.
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Tabel 2. 7
Potensi Pen gembangan Wilayah di Kab. Minahasa Selatan
No. Potensi Lokasi
1 | Kawasan Perindustrian & Pergudangan Kel. Kawangkoan Bawah, Des a Teep & Desa Kapitu Kec.
Ambar, Desa Tawaang, Desa radey & Desa Sapa Kec.
Tenga
2 | Kawasan Pelabuhan Ferry, Laut, Umum & Kel. Kawangkoan Bawah Kec. Amurang Barat
Perikanan
Kawasan Tumbuh Cepat TUANG TIBA Kec. Tumpaan, Kec. Amg, Kec. Amg Timur & Kec. Amb ar
4 | Kawasan Agropolitan Kec. Tenga & Kec. Modoinding, Kec. Motoling, Kec. Tenga
& Kec. Sinonsayang
5 | Kawasan Minapolitan Kec. Tatapaan & Kec. Ambar
6 | Kawasan Rencana Bandar Udara skala Desa Rap -Rap Kec. Tatapaan & Alternatif di Kec. Te  nga
Pengumpul Primer
7 | Kawasan Rencana Terminal dan Pasar Desa Kapitu Kec. Ambar
8 | Kawasan Pasar Tradisional Kec. Tumpaan & Kec. Amg
9 | Kawasan Pertokoan Modern Kec. Tumpaan & Kec. Amg
10 | Rencana Kawasan Kuliner Kel. Ranoyapo, Kec. Amg & Kel. Pondang Kec. Amg Timur
11 | Kawasan Benteng Portugis Amurang Kel. Uwuran Satu Kec. Amg
12 | Kawasan yang memiliki potensi panas Kec. Modoinding & Kec. Tompaso Baru
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bumi untuk kepentingan Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU)

13 | Kawasan Pembangkit Listrik Tenaga Air Desa Mokobang Kec. Modoinding
(PLTA) Poigar Il

14 | Kawasan Konservasi Hutan Lindung Hutan Lindung Lolongbulan (Kec. Sinonsayang, Tenga,
Kumelembuai & Motoling), Gunung Simbalang (Kec.
Modoinding & Tompaso Baru), Gunung Poopotelu (Kec.
Sinonsayang), Gunung Torout (Kec. Tompas o0 Baru),

Gunung Manembo -Nembo (Kec. Tatapaan & Tumpaan)

15 | Daerah Perlindungan Laut (DPL) Blongko Desa Blongko Kec. Sinonsayang

16 | Kawasan Konservasi Laut Daerah Desa Tanamon & Desa Ongkaw Kec. Sinonsayang

17 | Taman Nasional Bunaken Bagian Selatan Desa W awontulap, desa Sondaken & Desa Rap  -Rap di Kec.
Tatapaan

18 | Kawasan Banijir, Abrasi Pantai & Tsunami Kel.Ranoyapo & Kel. Buyungon , Kel. Uwuran Satu &

Uwuran Dua di Kec. Amg, Kel. Bitung, Ranomea &

Pondang sepanjang Teluk Amurang

19 | Kawasan Sesar/Patahan M inahasa | Kel. Ranoyapo & Kel. Buyungon di Kec. Amurang

Selatan

20 | Kawasan Pemerintahan Kel. Pondang Kec. Amg Timur & Sub Pusat Pemerintahan

di Desa Teep & Desa Teep Trans Kecamatan Ambar
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21 | Kawasan Pariwisata Semua Potensi Kawasan Pariwisata di Ka b. Minah asa
Selatan
22 | Kawasan Pendidikan Desa Tumpaan Kec. Tumpaan, Desa Tawaang Kec. Tenga
& Desa Lopana Kec. Amg Timur
23 | Kawasan Rencana Jalan Lingkar Amurang Tumpaan d Worotican
By Pass Kapitu -Tumpaan
24 | Kawasan Resting Area meliputi Area (Tumpaan -Worotican), Kec. Sinonsayang & Kec. Tenga
Rencana Jalan Lin gkar Amurang By Pass
Kapitu -Tumpaan
25 | Kawasan Batas Wilayah Desa Munte di Kab. Minahasa Selatan & Desa Senduk di

Kab. Minsel, Desa Durian di Kab. Minahasa Selatan &

Desa Poigar di Kab. Bolmong, Desa Lans ot di Kab.
Minahasa Selatan & Desa Tombasian Bawah di Kab.
Minahasa Selatan , Desa Ranoketang Tua di Kab.  Minahasa

& Desa Lobu di Kab. Mitra, Desa Sinisir &
& Goan di Kab.

-Rap di Ka b. Minahasa

Selatan
Kakenturan di Kab. Minahasa Selatan
Bolmong & Kab. Boltim, Desa Rap

Selatan & Desa Pinasungkulan di Kab. Minahasa Selatan

Sumber: Data RTRW Kab. Minahasa Selatan 20ll

02031
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Kawasan Hutan Produksi

Kawasan yang diperuntukkan bagi hutan produksi terbatas
dimana eksploitasinya dilakukan dengan sistem tebang pili h dan
tanam. Ditinjau dari kegiatan eksploitasi yang dapat dilakukan,
kawasan hutan produksi terdiri dari hutan produksi terbatas (HPT),
hutan produksi biasa (HPB) dan hutan produksi konversi (HPK). Hutan
produksi terbatas hanya dapat dieksploitasi dengan cara tebang habis,
serta dalam bentuk hutan tanaman industri (HTI). Hutan produksi
konversi, pada dasarnya dapat dikembangkan untuk kegiatan -kegiatan
lain di luar sektor kehutanan.

Kawasan peruntukan hutan produksi di wilayah Kabupaten
Minahasa Selatan ada lah kawasan hutan produksi Biasa yang terdapat
di Kecamatan Amurang Barat (1014,13 Ha), Kecamatan Maesaan
(2686,92 Ha), Kecamatan Modoinding (169,07 Ha), Kec. Motoling barat
(2.773,33 Ha), Kec. Motoling Timur (2334,77 Ha), Kec. Ranoyapo
(1799,74 Ha), Kec. Sinonsayang (63,37 Ha) dan Kec. Tompaso Baru
(3081,97 Ha) dengan Luas + 13.923,31 Ha, dan Hutan Produksi
Terbatas pada Kecamatan Amurang Barat (701,22 Ha), Kec.
Kumelembuai (216,38 Ha), Kec. Maesaan (2816,55 Ha), Kec.
Modoinding (127,06 Ha), Kec. Motoling (352,05 Ha), Kec. Motoling barat
(3468,92 Ha), Kec. Ranoyapo (2488,14 Ha), Kec. Tenga (1214,02 Ha),
Kec. Tompaso Baru (4259,63 Ha) dan Kec. Tumpaan (718,64 Ha)

dengan luas keseluruhan + 16.362,61 hektar
Kawasan Peruntukan Pertanian

Kawasan peruntukkan per tanian sebagaimana dimaksud di
wilayah Kabupaten adalah kawasan yang secara teknis dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya pertanian dalam arti luas
Jenis kegiatan budidaya perdesaan non terbangun berupa kegiatan
pertanian dalam arti luas, yang berdasa r SK Mentan No
683/Kpts/Um/8/1981 dan 837/Kpts/Um/11/1980, meliputi kegiatan

pertanian yang difungsikan sebagai kawasan penyangga, kegiatan
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pertanian lahan kering (palawija) kegiatan pertanian tanaman tahunan
atau perkebunan, dan kegiatan pertanian tanaman hias, peternakan,
dan perikanan.

Berdasarkan fungsi pemanfaatan ruang Kabupaten Minahasa
Selatan terdapat lahan yang sesuai bagi pengembangan pertanian dan
secara operasional, strategi pengembangannya adalah memanfaatkan
secara optimal kawasan budidaya un tuk pengembangan pertanian
yang didasarkan pada kesesuaian lahan. Dalam tata ruang Kabupaten
Minahasa Selatan lokasi atau penyebaran kawasan budidaya pertanian
tidak dijelaskan secara eksplisit mengingat terjadinya tumpang tindih
lokasi untuk masing -masing usaha pertanian.

Pengembangan kawasan budidaya pertanian secara keseluruhan
diarahkan untuk budidaya tanaman pangan lahan basah, tanaman
pangan lahan kering, perkebunan/ tanaman tahunan, holtikultura,
peternakan dan perikanan.

Secara garis besar penggunaa n areal pertanian di Kabupaten Minahasa

Selatan dialokasikan bagi kegiatan :

Ekstensifikasi

Areal ekstensifikasi umumnya bukan termasuk dalam kriteria
fungsi mintakat/ zona kawasan hutan dan areal yang telah
diperuntukan  bagi pembangunan serta lokasi tran smigrasi.
Penggunaan lahan di wilayah ini pada umumnya adalah hutan atau
semak belukar dengan kemiringan tanahnya <40%. Pada areal yang
pada kemiringan tanahnya <15% diarahkan untuk tanaman pangan
sedangkan pada areal kemiringan antara 15 -40% diarahkan unt uk
perkebunan dengan syarat -syarat kultur teknis tertentu untuk

mencegah kerusakan sumberdaya tanah dan air.
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Intensifikasi

Pemanfaatan lahan di Kabupaten Minahasa Selatan relatif masih

belum intensif. Masalah utama pengembangan sa wah di daerah ini
adalah sistem irigasi dan drainase. Namun , untuk pengembangan
lahan kering berupa umbi -umbian mempunyai potensi untuk

dikembangkan secara lebih intensif. Oleh karena itu untuk
peningkatan produksi dan pendapatan masyarakat, upaya yang harus
ditempuh adalah intens ifikasi, peremajaan karet -karet rakyat yang
sudah tua dan perbaikan drainase. Khusus untuk kegiatan
intensifikasi terutama dilakukan pada pertanian sawah, karena sisipan

tanah yang ada dominasinya merupakan jenis tanah podzolik merah
kuning dan sangat jele k dalam menahan air lebih lama, tergenang,

kurang subur dan bersifat masam.

Rehabilitasi Tanaman Tahunan

Sebagian besar tanaman tahunan yang ada merupakan tanaman
karet berumur tua. Tanaman tersebut kurang produktif atau sama
sekali tidak produktif lagi a  tau yang dikenal dengan lahan tidur. Selain
itu penanaman karet di daerah ini umumnya masih tradisional dan
belum mengenal kultur teknis yang baik yaitu tanaman dipaksa untuk
memberi  produksi tanpa memperhitungkan kemampuan dan
kesehatan tanaman karet sehi  ngga banyak tanaman yang rusak. Untuk
meningkatkan produktivitas tanah tersebut akan ditempuh upaya
upaya rehabilitasi tanaman karet tua dengan tanaman baru dan

dengan menggunakan bibit unggul.
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Sasaran Produksi Padi Sawah Tahur-lr azt(;ilﬁz ° Kabupate n Minahasa Selatan
Total Padi Sawah

No Kecamatan LT LP Prov Prod

(Ha) (Ha) (Ton/Ha) (Ton)
1 | Tareran 864 753 5,137 3.868,2
2 | Suluun Tareran 81 89 5,015 446,3
3 | Tumpaan 903 811 5,365 4.351,0
4 | Tatapaan 1.119 1.074 5,365 5.762,0
5 | Amurang Timur 470 451 5,000 2.255,0
6 | Amurang 78 60 5,000 300,0
7 | Amurang Barat 42 34 5,000 170,0
8 | Tenga 1.687 1.447 5,365 7.763,2
9 | Sinonsayang 599 484 5,365 2.596,7
10 | Kumelembuai 92 66 5,001 330,1
11 | Motoling 259 220 5,006 1.101,3
12 | Motoling Timur 0 0 5,006 0,0
13 | Motoling Barat 264 199 5,006 996,2
14 | Ranoyapo 2.838 2.641 5,365 14.169,0
15 | Tompaso Baru 2.140 2.165 5,365 11.615,2
16 | Maesaan 2.082 1.938 5,410 10.484,6
17 | Modoinding 0 0 - 0,0
Jumlah 13.518 | 12.432 5,326 66.209

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Minahasa Selatan Tahun 2016
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No Kecamatan

Total Padi Ladang

LT LP Prov Prod
(Ha) (Ha) (Ton/Ha) (Ton)

1 | Tareran 20 0 2,612 0,0
2 | Suluun Ta reran 0 0 -
3 | Tumpaan 0 0 2,612 0,0
4 | Tatapaan 630 403 2,612 1.052,6
5 | Amurang Timur 22 39 - 0,0
6 | Amurang 0 0 - 0,0
7 | Amurang Barat 150 0 - 0,0
8 | Tenga 630 323 2,612 843,7
9 | Sinonsayang 180 66 2,612 172,4
10 | Kumelembuai 25 0 - 0,0
11 | Motoling 0 0 - 0,0
12 | Motoling Timur 0 0 - 0,0
13 | Motoling Barat 0 0 - 0,0
14 | Ranoyap o 0 0 - 0,0
15 | Tompaso Baru 25 0 - 0,0
16 | Maesaan 25 0 - 0,0
17 | Modoinding 0 0 - 0,0

Jumlah 1.707 831 2,489 2.069

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Minahasa Selatan Tahun

ahun 2016 Kabupaten Minahasa

2016

BAB | GAMBARAN UMUM KONDISI DAEI



Tabel 2.10

[RPIMD Kab. Minahasa Selata6162021]

Sasaran Produksi Komoditi Jagung Tahun 2016
Kabupaten Minahasa Selatan

No

Kecamatan

Total Jagung

LT LP Prov Prod
(Ha) (Ha) (Ton/Ha) (Ton)

1 | Tareran 715 698 3,931 2.743,8
2 | Suluun Tareran 624 597 3,931 2.346, 8
3 | Tumpaan 711 634 3,938 2.496,7
4 | Tatapaan 1.720 1.487 3,945 5.866,2
5 | Amurang Timur 776 643 3,930 2.527,0
6 | Amurang 900 657 3,921 2.576,1
7 | Amurang Barat 2.515 2.030 3,935 7.988,1
8 | Tenga 1.925 1911 3,952 7.552,3
9 | Sinonsayang 1.525 1.555 3,947 6.137,6
10 | Kumelembuai 765 515 3,935 2.026,5
11 | Motoling 980 685 3,935 2.695,5
12 | Motoling Timur 685 562 3,935 2.2115
13 | Motoling Barat 1.115 859 3,935 3.380,2
14 | Ranoyapo 2.345 1.733 3,942 6.831,5
15 | Tompaso Baru 2.435 2.164 3,956 8.560,8
16 | Maesaan 2.251 2.073 3,956 8.200,8
17 | Modoinding 480 355 3,955 1.404,0

Jumla h 22.467 | 19.158 3,943 | 75.545,3

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Minahasa Selatan Tahun 2016
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Tabel 2.11
Sasaran Produksi komoditi kedelai tahun 2016
Kabupaten Minahasa Selatan

Total Kedelai
No | Kecamatan LT LP Prov Prod
(Ha) (Ha) (Ton/Ha) (Ton)

1 | Tareran 160 107 1,462 156,43
2 | Suluun Tareran 200 136 1,462 198,83
3 | Tumpaan 100 74 1,462 108,19
4 | Tatapaan 120 88 1,462 128,66
5 | Amurang Timur 110 86 1,462 125,73
6 | Amurang 140 99 1,462 144,74
7 | Amurang Barat 150 99 1,462 144,74
8 | Tenga 200 136 1,462 198,83
9 | Sinonsayang 150 99 1,462 144,74
10 | Kumelembuai 110 82 1,462 119,88
11 | Motoling 190 133 1,462 194,45
12 | Motoling Timur - - 1,462 -
13 | Motoling Barat 190 130 1,462 190,06
14 | Ranoyapo 260 172 1,462 251,46
15 | Tompaso Baru 400 275 1,462 402,05
16 | Maesaan 520 303 1,462 442,99
17 | Modoinding - - 1,462 -

Jumlah 3.000 2.019 1,462 2.951,78

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Minahasa Selatan Tahun 2016
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Tabel 2.12
Sasaran P roduksi Komoditi Kacang Tanah T ahun 2016
Kabupaten Mi nahasa Selatan

Total Kacang Tanah
No Kecamatan LT LP Prov Prod
(Ha) | (Ha) (Ton/Ha) (Ton)

1 | Tareran 15 9 1,400 12,6
2 | Suluun Tareran 7 7 1,400 9,8
3 | Tumpaan 16 10 1,396 14,0
4 | Tatapaan 39 35 1,496 52,4
5 | Amurang Timur 73 99 1,435 142,1
6 | Amurang 16 6 1,400 8,4
7 | Amurang Barat 18 14 1,400 19,6
8 | Tenga 22 19 1,400 26,6
9 | Sinonsayang 20 15 1,405 21,1
10 | Kumelembuai 7 5 1,380 6,9
11 | Motoling 6 7 1,380 9,7
12 | Motoli ng Timur 5 3 1,380 41
13 | Motoling Barat 9 6 1,380 8,3
14 | Ranoyapo 28 19 1,400 26,6
15 | Tompaso Baru 29 20 1,425 28,5
16 | Maesaan 135 88 1,433 126,1
17 | Modoinding 31 23 1,415 32,5

Jumlah 476 385 1,426 549,2

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Minahasa Selatan Tahun 2016
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Tabel 2. 13
Sasaran Produksi K omoditi K acang Hijau T ahun 2016
Kabupaten Minahasa Selatan

Total Kacang Hijau

No Kecamatan LT LP Prov Prod

(Ha) (Ha) (Ton/Ha) (Ton)

1 | Tareran -

2 | Suluun Tareran -

3 | Tumpaan -

4 | Tatapaan -

5 | Amurang Timur -

6 | Amurang -

7 | Amurang Bara t 18 15 1,304 19,56
8 | Tenga 9 5 1,305 6,53
9 | Sinonsayang 11 7 1,305 9,14

10 | Kumelembuai - - - .

11 | Motoling - - - -

12 | Motoling Timur - - - -

13 | Motoling Barat - - - -
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14 | Ranoyapo - - - -

15 | Tompaso Baru - - - -

16 | Maesaan 9 4 1,304 5,22
17 | Modoi nding - - -
Jumlah 47 31 1,304 40,44

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Minahasa Selatan Tahun 2016

Tabel 2. 14
Sasaran P roduksi Komoditi Ubi Kayu Tahun 2016
Kabupaten Minahasa Selatan

Total Ubi Kayu

No Kecamatan LT LP Prov Prod

(Ha) (Ha) (Ton/Ha) (Ton)
1 | Tareran 15 9 13,12 118,1
2 | Suluun Tareran 12 10 13,17 131,7
3 | Tumpaan 21 10 13,19 131,9
4 | Tatapaan 26 13 13,29 172,8
5 | Amurang Timur 18 12 13,29 159,5
6 | Amurang 14 9 13,29 119,6
7 | Amurang Barat 22 16 13,29 212,6
8 | Tenga 26 14 13,38 187,3
9 | Sinonsayang 22 14 13,38 187,3
10 | Kumelembuai 10 4 13,28 53,1
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11 | Motoling 14 10 13,29 132,9
12 | Motoling Timur 8 4 13,27 53,1
13 | Motoling Barat 10 6 13,27 79,6
14 | Ranoyapo 5 1 13,27 13,3
15 | Tompaso Baru 20 13 13,39 174,1
16 | Maesaan 26 13 13,39 174,1
17 | Modoinding - - - -
Jumlah 269 158 13,30 2.101,0

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Minahasa Selatan Tahun 2016

Tabel 2. 15
Sasaran Produksi Komoditi U bi Jalar Tahun 2016
Kabupaten Minahasa Selatan

Total UbiJa lar
No Kecamatan LT LP Prov Prod
(Ha) (Ha) (Ton/Ha) (Ton)
1 | Tareran 12 6 9,736 58,4
Suluun
2 7 4 9,735 38,9
Tareran
3 | Tumpaan 12 6 9,735 58,4
4 | Tatapaan 15 8 9,735 77,9
Amurang
5 _ 6 7 9,735 68,1
Timur
6 | Amurang 12 7 9,735 68,1
7 | Amurang Barat 17 7 9,730 68,1
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8 | Tenga 13 9 9,730 87,6
9 | Sinonsayang 10 6 9,725 58,4
10 | Kumelembuai 7 5 9,725 48,6
11 | Motoling 8 4 9,725 38,9
12 | Motoling Timur 11 8 9,730 77,8
13 | Motoling Barat 8 7 9,730 68,1
14 | Ranoyapo 7 5 9,732 48,7
15 | Tompaso Baru 14 10 9,732 97,3
16 | Maesaan 13 10 9,732 97,3
17 | Modoinding 28 22 9,733 2141

Jumlah 200 131 9,732 | 1.274,9

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Minahasa Selatan Tahun 2016

Tabel 2. 16
Sasaran Produksi Komoditi Hortikultura S ayuran Tahun 2016
Kabupaten Minahasa Selat  an

No Komoditi LT LP Prov Prod

1. | Bawang Merah 12 11 8 88

2. | Bawang Daun 2.850 | 2.825 20 | 56.500

3. | Kentang 3.750 | 3.726 20 | 74.520
4. | Kubis 1140 | 1139 30 34.170
5. | Petsay/Sawi 800 790 18 | 14.220
6. | Wortel 1201 989 18 17.802
7. | Kacang Merah 300 292 2 584

BAB | GAMBARAN UMUM KONDISI DAEI



[RPIMD Kab. Minahasa Selata6162021]

8 “acang 30 28 2 56
Panjang
9. | Cabe Besar 65 179 3 537
10. | Cabe Rawit 300 580 3 1.740
11. | Tomat 1.486 | 1.473 18 26.514
12. | Terung 33 31 20 620
13. | Buncis 80 78 15 1.170
14. | Ketimun 90 97 20 1.940
15. | Labu Siam 55 52 20 1.040
16. | Kangkung 36 87 14 1.218
17. | Bayam 15 13 2 26
18. | Labu Kuning 340 336 20 6.720

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Minahasa Selatan Tahun 2016

2.1.2.3 Kawasan Pertanian Lahan Basah

Lokasi pertanian tanaman pangan terdiri dari pertanian tanaman
lahan basah dan pertanian tanaman lahan kering. Areal tanaman
lahan basah merupakan areal pertanian yang memerlukan air terus
menerus sepanjang tahun musiman atau bergilir dengan tanaman
utama padi, terutama pada areal sawah. Sedangkan pada lahan basah
yang bukan merupakan sawah se yogyanya diarahkan bagi
perkembangan perikanan air tawar atau perairan umum.

Permanfaatan ruang pertanian lahan basah bertujuan untuk
mendukung perekonomian lokal di kawasan sekitarnya dan

pengembangan perekonomian wilayah.
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Kawasan Perkebunan

Kawasan perta nian tanaman tahunan / perkebunan merupakan
kawasan yang diperuntukkan bagi kegiatan pertanian tanaman
tahunan / perkebunan dengan jenis komoditi utama berupa aneka
buah -buahan dan hasil perkebunan lain yang memiliki nilai ekonomis
tinggi dan pangsa pasar yang baik, yang dikembangkan terutama pada
daerah -daerah yang masih kosong sebagai kegiatan sambilan. Pada
tanaman areal tahunan ini diutamakan tanaman buah -buahan,
perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Agar jenis tanaman ini
mempunyai nilai ekonomis ti  nggi perlu dilakukan upaya penguasaan
teknologi pertanian, baik melalui pelatihan, bimbingan atau studi
banding .

Kawasan perkebunan/tanaman tahunan sebagaimana dimaksud
di wilayah Kabupaten adalah kawasan yang secara teknis dapat
dimanfaatkan untuk kegiata n budidaya perkebunan/tanaman
tahunan, tersebar di seluruh wilayah Kecamatan dengan luas

keseluruhan + 89.817,4 hektar.

Tabel 2. 17
Produksi Tanaman Perkebunan
Kabupaten Minahasa Selatan

No

Komoditi 2016 2017 2018 2019 2020
(ribu) ton

Kelapa 51.798, 49 | 51.898,49 | 52.098,49 |52.348,49 |52.648,49

Cengkih 55,35 57,00 60,52 65,80 70,15

Kopi 28,30 33,75 42,00 49,40 58,50

Kakao 1.139,17 1.144,30 1.156,75 1.178,10 1.202,50

gl | W N P

Pala 55,29 55,52 56,08 56,73 57,30

6

Aren 1.394,84 1.405,30 1.419,21 1.431,7 5| 1.453,88

Sumber: Dinas Perkebunan Kab. Minahasa Selatan Tahun 2016

BAB | GAMBARAN UMUM KONDISI DAEI



2125

[RPJIMD Kab. Minahasa Selata616-2021]

Kawasan Perikanan

Kegiatan perikanan di Kabupaten Minahasa Selatan selama ini
didominasi oleh perikanan laut dibandingkan perikanan darat.
Aktivitas kegiatan ini mempunyai prospek cukup baik. Secara umum
kondisi perairan dan laut hampir sebagian besar berpotensi sebagai
kawasan pemanfaatan ikan tangkap. Berdasarkan potensi yang
dimiliki, maka batasan aktivitas yang tidak diperbolehkan di kawasan
penangkapan ikan adalah tidak boleh menggu nakan cara -cara yang
dapat merusak lingkungan (peledakan karang, pukat harimau, dan
lain -lain) serta tidak dilakukan pada saat -saat ikan memijah/matang
kelamin.

Untuk meningkatkan produksi perikanan, maka kegiatan
penangkapan ikan yang dilakukan oleh masya rakat nelayan sebaiknya
menggunakan peralatan yang lebih baik, dengan memanfaatkan
teknologi maju yang menunjang pengembangan perikanan, dengan
jenis ikan yang mempunyai harga jual tinggi. lkan -ikan tangkapan
yang terlalu kecil dapat dibudidayakan dengan m enggunakan keramba.
Agar tingkat penangkapan ikan yang dilakukan oleh para nelayan
dapat mencapai daya jelajah yang cukup jauh dengan produksi tinggi,
maka harus didukung peralatan yang memadai, seperti besarnya kapal
motor yang digunakan serta pemanfaatan teknologi maju yang
menunjang pengembangan usaha perikanan.

Selain kegiatan penangkapan ikan, pengembangan kegiatan
perikanan dapat juga dilakukan melalui kegiatan pembudidayaan ikan
laut. Rencana pengembangan kawasan budidaya perikanan laut

bertujuan un tuk:

a. Mengembangkan dan melestarikan jenis ekosistem laut dan pesisir
yang sifatnya berkelanjutan
b. Menjamin ketersediaan stok perikanan dan sumberdaya lainnya

secara berkelanjutan yang berbasis budidaya
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c. Sebagai alternatif usaha bagi masyarakat selain mata p encaharian

pokok seperti sebagai nelayan atau petani.

Usaha budidaya ikan laut yang berkembang saat ini masih relatif
rendah tingkat pengelolaan dan produktifitasnya karena masih belum
dikuasainya teknologi budidayanya serta adanya kebiasaan
penangkapan ik an secara langsung di lautan. Untuk pengembangan
kegiatan budidaya perikanan laut di masa mendatang, terutama yang
dilakukan oleh masyarakat dapat lebih diarahkan dengan melalui cara
pembudidayaan perikanan air laut yang mempunyai nilai jual tinggi.

Adapun kawasan pengembangan kegiatan budidaya perikanan

diarahkan pengalokasiannya pada kawasan -kawasan yang tidak dilalui
jalur pelayaran, perairan sekitar pulau -pulau kecil yang berada di luar
jalur pelayaran, di perairan yang belum tercemar atau di perairan y ang

sesuai untuk perikanan yang merupakan habitat berkembangbiaknya
ilkan, serta di perairan yang diidentifikasi memiliki potensi
pengembangan, yaitu di daerah sekitar pulau -pulau yang memiliki
pantai berhutan bakau. Pengembangan kegiatan budidaya perikanan
skala besar oleh pihak swasta sebaiknya pihak swasta diharuskan
untuk bermitra dengan masyarakat nelayan setempat, terutama dalam
hal pengembangan teknologi budidaya ikan guna meningkatkan

produksi perikanan, pemodalan dan distribusi pemasarannya.

Rincia n kawasan peruntukan Perikanan

Kawasan peruntukkan perikanan adalah kawasan yang secara
teknis dapat dimanfaatkan untuk pengembangan kegiatan :

a. Perikanan darat ;
b. Perikanan air payau;
c. Perikanan air laut; dan

d. Budi daya perikanan.
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a. Perikanan darat
Kawas an perikanan darat adalah kawasan yang secara teknis sesuai
untuk pengembangan bud idaya perikanan air tawar di sawah, kolam dan
perairan umum, tersebar di Kecamatan dengan luas keseluruhan =+
1.416,55 Ha;
b. Perikanan air payau
Kawasan perikanan air payau seba gaimana yang dimaksud adalah
kawasan yang secara teknis sesuai untuk pengembangan budi daya
perikanan air payau di tambak sepanjang pantai tersebar di Desa Bajo dan
Desa Poparen Kecamatan Tatapaan dengan luas keseluruhan + 391,8 Ha
c. Perikanan air laut
Kawas an peruntukkan perikanan air laut sebagaimana di wilayah
Kabupaten adalah kawasan yang secara teknis dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan kegiatan :

a. Perikanan tangkap;
b. Perikanan budidaya,;
C. Perikanan sentra pengolahan; dan

Kawasan perikanan laut sebagaima na yang dimaksud adalah kawasan
yang secara teknis sesuai untuk pengembangan kegiatan budi daya
perikanan laut maupun untuk kegiatan perikanan tangkap. Kawasan ini
terdapat di kecamatan Tatapaan , dan di Amurang . Rencana pengembangan

kawasan peruntukan per ikanan adalah sebagai berikut :

a. Ketentuan pokok tentang wilayah pengelolaan perikanan mengacu
kepada UU No.31 Tahun 2004 tentang Perikanan dan UU No. 27 Tahun
2007 tentang Pengelolaan wilayah pesisir dan Pulau 0 pulau kecil;

b. Membuat suatu aturan/hukum termasuk di dalamnya peraturan daerah
(Perda) yang mengatur wilayah pesisir dan laut dalam hal pengelolaan
dan pemanfaatannya, pemanfaatan sumberdaya kelautan dan perikanan
yang berbasis ramah lingkungan;

c. Penetapan sentra -sentra pendaratan hasi | perikanan (PPI), pengelolaan,

budidaya air tawar, lau t dan payau;
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d. Penetapan daerah perlindungan pantai dan laut (DPL), daerah

perlindungan mangrove (DPM) dan kawasan konservasi ikan langka.
d. Budi daya perikanan

Budidaya perikanan terdapat dan diarahkan di Kecamatan Tatapaan.
Rencana pengembangan kawasan peruntukan perikanan adalah sebagai
berikut :

a. Ketentuan pokok tentang wilayah pengelolaan perikanan; pengelolaan
perikanan; dan usaha perikanan mengacu kepada UU No.31 Tahun 2004
tentang Perikanan;

b. Membuat suatu atu ran/hukum termasuk di dalamnya peraturan daerah
(Perda) yang mengatur berbagai aktivitas di daerah pesisir dan laut yang
berhubungan dengan pengelolaan/pemanfaatan sumberdaya hayati dan
nir hayati di lingkungan tersebut secara terpadu dan berkelanjutan.
Termasuk di dalamnya yang mengatur/mengelola/ mengawasi
penggunaan/pengoperasian alat tangkap yang tidak ramah lingkungan,
pengeboman, pembiusan, dan kegiatan lain yang merugikan, serta
kerjasama yang bersifat regional maupun internasional;

c. Penetapan sentra -sentra PKNT dan SBP. PKNT (Pusat Kegiatan Nelayan
Tangkap) meliputi wilayah yang berhubungan dengan spesifikasi /
karakteristik sumberdaya ikan dan SBP (Sentra Budidaya Perikanan)
dengan pertimbangan kesesuaian lingkungan untuk budidaya perikanan;

d. Penetapan daerah perlindungan pantai dan laut (DPL) mencakup
perlindungan dan pengawasan hutan bakau yang tersebar Dengan
demikian hal ini akan merupakan suatu komitmen ekologis untuk
memelihara, melindungi dan melestarikan ekosistem wilayah pesisir dan

laut yang dikelola secara berkelanjutan.

Kawasan peruntukan hutan produksi sebagaimana dimaksud di
wilayah Kabupaten Minahasa Selatan adalah kawasan hutan produksi
biasa yang terdapat di Kecamatan Amurang Barat (1014,13 Ha),
Kecamatan Maesaan (2686,92 Ha), Kecamata n Modoinding (169,07 Ha),
Kec. Motoling barat (2.773,33 Ha), Kec. Motoling Timur (2334,77 Ha), Kec.
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Ranoyapo (1799,74 Ha), Kec. Sinonsayang (63,37 Ha) dan Kec. Tompaso
Baru (3081,97 Ha) dengan Luas + 13.923,31 Ha, dan Hutan Produksi
Terbatas pada Kecamatan Amurang Barat (701,22 Ha), Kec. Kumelembuai
(216,38 Ha), Kec. Maesaan (2816,55 Ha), Kec. Modoinding (127,06 Ha),
Kec. Motoling (352,05 Ha), Kec. Motoling barat (3468,92 Ha), Kec.
Ranoyapo (2488,14 Ha), Kec. Tenga (1214,02 Ha), Kec. Tompaso Baru
(4259,63 H a) dan Kec. Tumpaan (718,64 Ha) dengan luas keseluruhan *
16.362,61 hektar

Kawasan pertanian tanaman pangan lahan basah sebagaimana
dimaksud di wilayah Kabupaten adalah kawasan yang secara teknis sesuai
dan dapat dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya tan aman pangan lahan
basah yang didukung prasarana irigasi, tersebar di beberapa Kecamatan,

dengan luas keseluruhan + 10.363,68 hektar. (le bih jelas lihat tabel

berikut) .
Tabel 2.18

Kawasan Pertanian Lahan Basah
Kecamatan Luas (Ha)
Amurang Barat 465,76
Amurang 125,37
Amurang Timur 506,367
Maesaan 0,354
Motoling Barat 52,715
Ranoyapo 1672,34
Sinonsayang 738,629
Tatapaan 2249,788
Tenga 2936,338
Tompaso Baru 574,503
Tumpaan 1041,513
Total 10363,68

Sumber : Data RTRW Kab. Minahasa Selatan 20l|

0203l
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pertanian tanaman pangan lahan kering sebagaimana

dimaksud di wilayah Kabupaten adalah kawasan yang secara teknis

dapat dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya tanaman pangan lahan

kering/hortikultura, tersebar di seluruh wilayah kecamatan den

keseluruhan £ 27.879,94 hektar. (lebih jelas lihat tabel berikut).

Sumber :

Tabel 2.19
Kawasan Pertanian Lahan Kering

Kecamatan Luas (Ha)
Amurang 2110,969
Amurang Barat 3191,81
Amurang Timur 3188,602
Kumelembuai 1282,985
Maesaan 327,51

Modoinding 368,458
Motoling 1084,678
Motoling Barat 1347,068
Motoling Timur 1329,743
Ranoyapo 1768,883
Sinonsayang 1260,581
Sulta 2225,277
Tareran 2163,163
Tatapaan 1010,092
Tenga 2202,597
Tompaso Baru 710,143
Tumpaan 2307,378
Total 27879,94

Da ta RTRW Kab. Minahasa Selatan 20lI

0 203l

Kawasan perkebunan/tanaman tahunan sebagaimana dimaksud di

wilayah Kabupaten

adalah kawasan

yang

teknis dapat

dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya perkebunan/tanaman tahunan,
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amatan dengan luas keseluruhan

ebih jelas lihat tabel berikut)

Tabel 2.20
Kawasan Peruntukan Perkebunan

Kecamatan Luas (Ha)
Amurang 4629,371
Amurang Barat 8439,725
Amurang Timur 10509,137
Kumelembuai 2612,881
Maesaan 3783,312
Motoling 2193,904
Motoling Barat 6917,03
Motoling Timur 4977,926
Ranoyapo 5058,444
Sinonsayang 6943,659
Sulta 2879,919
Tareran 5565,688
Tatapaan 6571,85
Tenga 9851,483
Tompaso Baru 2175,956
Tumpaan 6707,118
Total 89817,4

Sumber : Data RTRW Kab . Minahasa Selatan 20l 6 203l

Kawasan peternakan sebagaimana dimaksud di wilayah Kabupaten
adalah kawasan yang secara teknis dapat di manfaatkan untuk

pengembangan kegiatan peternakan dengan m eminimalisir dampak

pencemaraan yaitu minimal 500 meter dar i lokasi pemukiman terdekat,
tersebar di seluruh wilayah kecamatan dengan luas keseluruhan sama
dengan kawasan pertanian tanaman

27.879,94 hektar.

pangan lahan kering yaitu =+
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Kawasan pertambangan adalah kawasan yang secara teknis  -geologis
memiliki potensi deposit bahan tambang, atau area kontrak karya
pertambangan/kuasa pertambangan/izin pertambangan daerah/tambang
rakyat baik yang sudah di lakukan kegiatan pertambangan ataupun
belum, yang berada di luar kawasan lindung, untuk emas tersebar di
wilayah Keca matan Motoling (+ 2000 Ha), Tompaso Baru (+ 3500 Ha),
Tatapaan (1450 Ha), Ranoyapo (+ 2000 Ha), Kumelembuai (+ 3500 Ha),
Amurang Barat (+ 1500 Ha), unutk Belerang Tompaso Baru dan
Kumelembuai (3714375 M3), Tenga (250 ha), Untuk Batu Kapur di
Kecamatan Si nonsayang (50 Ha), untuk pasir Besi di Kecamatan
Sinonsayang (3978000 M2), Kecamatan Tenga (4127000 M2), untuk batu
pasir terdapat dikecamatan Sinosayang (225 Ha), Tenga (250 Ha),
Amurang (2000 Ha), Amurang Timur (50 Ha) dan Tumpaan (750 Ha).

Kawasan perun tukkan industri di wilayah Kabupaten Minahasa
Selatan adalah kawasan yang diperuntukkan pengembangannya bagi
pemusatan kegiatan industri pengolahan hasil pertanian maupun
industri manufaktur yang terletak di wilayah Kecamatan Amurang Barat,
Tenga dan Kecam atan Modoinding. Kegiatan pergudangan terbatas dan
terkendali terletak di Kecamatan Amurang Barat dan di kawasan yang
diperuntukkan untuk kegiatan industri dengan luas keseluruhan
1148,07 hektar.

|+

Ruang fasilitas perniagaan meliputi ruang untuk kegiatan
perdagangan dan jasa -jasa yang berhubungan dengan perniagaan.
Kebutuhan ruang untuk fasilitas pertokoan, pusat perbelanjaan (shoping
center), pasar, maupun pusat perkantoran swasta, adalah yang termasuk
dalam kelompok ini. Kebutuhan ruang untuk fasilitas te rsebut perlu
dipertimbangkan untuk dipersiapkan menghadapi kebutuhan sampai 20
tahun kedepan. Kondisi eksiting tahun 2010, di Kabupaten Minahasa
Selatan menunjukkan adanya pusat pertokoan dan pusat perbelanjaan
yang dilengkapi pasar lingkungan di Kecamatan Tumpaan (Desa
Tumpaan), Amurang (Kelurahan Ranoyapo) dan Amurang Timur

(Kelurahan Lewet). Kawasan tersebut menjadi pusat tujuan belanja bagu
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penduduk di seluruh wilayah Kecamatan, sehingga di Kabupaten
Minahasa Selatan hanya terjadi satu titik pemusatan p ertumbuhan dan
keramaian Kabupaten. Keadaan inilah yang menyebabkan resiko
kemacetan lalu lintas dan berdampak pada ketidakseimbangan
perkembangan Kabupaten, karena tidak ada pusat -pusat sejenis di
Kecamatan lainnya. Menuju pembangunan ruang Kabupaten samp ai
tahun 2030, dialokasikan penyebaran pusat -pusat pertumbuhan dan
perdagangan di pusat -pusat Kecamatan dan Kelurahan. Perhitungan
kebutuhan jumlah dan luasan mengacu pada standar yang berlaku, yang
khususnya berdasarkan acuan jumlah penduduk yang berkemba ng
sam pai tahun 2030 dan tersebar di k ecamatan -kecamatan. Tabel -tabel di
halaman berikut, menunjukkan hasil perhitungan kebutuhan jenis dan
angka luasan fasilitas perniagaan dan jasa di wilayah kota

Kawasan pariwisata sebagaimana dimaksud di wilayah Kabupa ten
Minahasa Selatan adalah kawasan yang memiliki potensi objek dan daya

tarik wisata alam, wisata budaya, wisata agro dan wisata lainnya baik

yang sudah berkembang maupun yang belum berkembang . Potensi dan
objek wisata alam terdapat di Tatapaan, Amurang T imur, Tenga dan
Tumpaan. Potensi dan objek wisata budaya terdapat di Kawasan

bersejarah benteng Portugis Kecamatan Amurang Kelurahan Ranoyapo.
Potensi dan objek wisata agro terdapat di Bukit Kuntung Ramoy
Kecamatan Modoinding . Potensi dan objek wisata lain nya terdapat
Kecamatan Sinonsayang, dan Amurang Timur. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.21

wisata di Kabupaten Minahasa Selatan

No

Objek Wisata

Daya Tarik

Kegiatan

Lokasi

Desa/Kelurahan

Lokasi Kecamatan

Taman Nasional Laut Bunaken

Diving/menyelam

Desa Wawontulap,

1 ) Keindahan Terumbu Karang _ Desa Sondaken dan Tatapaan
Bagian Selatan dan rekreasi
Desa Rap -rap
) Peninggalan sejarah ) ) )
2 Gua Taruna Kapitu ) Wisata sejarah Desa Kapitu Amurang
Austronesia
Makam Pengi njil IZG -KARL o ] ]
3 Nilai budaya Wisata sejarah Kelurahan Ranoyapo Amurang
Tragot Herman
Gereja GMIM Syalom Sentrum o _ _
4 Nilai sejarah Wisata sejarah Kelurahan Uwuran | Amurang
Amurang
Daerah Perlindungan laut Keindahan Terumbu Karang o _
5 Diving/menyelam Desa Blongko Sinonsayang
Blongko dan pemandangan al am
o Pemandangan alam, air . )
6 Pantai Moinit _ ) Rekreasi dan mandi Desa Tawaang Tenga
panas di perairan laut
7 Sungai Maruasey Arus Sungai Arung jeram Desa Tangkuney Tumpaan
o batu yang curam (ketinggian . ) ) ]
8 Batu Dinding Panjat Tebing Kilometer Tiga Amurang
70 m)
9 Danau lloloy Pemandangan Alam Rekreasi Desa Temboan Modoinding
_ Pemandangan alam dan _ o
10 | Bukit Doa Kakenturan Rekreasi Desa Kakenturan Modoinding

sentuhan religius
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Pemandangan alam dan

11 | Bukit Doa Pinaling o Rekreasi Desa Pinaling Amurang Timur
12 sentuhan religius
Agro Modoinding dan bukit doa Hal3mparan Tanaman _ o
12 ] Rekreasi Desa Mokobang Modoinding
Kuntung Ramoy Holtikultura dan danau moat
. Pemandangan alam dan . ]
13 | Pantai Alar Rekreasi Desa Lopana Amurang Timur
rataan Terumbu
] Benteng Peninggalan ) o
14 | Benteng Portugis ] Wisata pendidikan Kelurahan Uwuran | Amurang
portugis
15 | Pantai Ben -ben Pemandangan alam Rekreasi dan mandi Desa Wawontulap Tatapaan
16 | Wisata Bajo Pemandangan alam Rekreasi Desa Bajo Tatapaan
17 | Watu Tumotowa (Menhir) Nilai budaya Wisata sejarah Desa Kapoya Suluun Tareran
18 | Pantai popareng Pemandangan alam Rekreasi dan mandi Desa Popareng Tatapaan
. ) Air terjun dan pemandangan . )
19 | Air Terjun Popontolen | Rekreasi dan mandi Desa Popontolen Tumpaan
alam
20 | Watu Konimpis Nilai budaya Wisata sejarah Desa Wiau Lapi Tareran
) . ) Desa Kumelembuai ]
21 | Mata Air Masalosat Mata air dan pemandangan Wisata alam Sat Kumelembuai
atu
Makam Penginjil NZG -Sibold o i ) Desa Kumelembuai )
22 Nilai budaya Wisata sejarah Kumelem buai
Ulvers Satu
Makam Penginjil N ZG-SDE o ] ]
23 Nilai budaya Wisata sejarah Desa Lansot Tareran
VELDEN Cappellen
24 | Pusat Budaya Desa Pontak Nilai Budaya Wisata purbakala Desa Pontak Ranoyapo
25 | Taman Purbakala Niatakan Nilai Budaya Wisata purbakala Desa Pinaesaan Tomp aso Baru
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26 | Lumpang Batu Nilai Budaya Wisata purbakala Desa Tondey Motoling Barat

27 | Lumpang Batu dan Batu Datar Nilai Budaya Wisata purbakala Desa Motoling Mawale Motoling

28 | Veilbox Bangunan sejarah Wisata sejarah Desa Tumpaan Satu Tumpaan

29 | Waruga & Watu Tumotowa Nilai budaya Wisata Waruga Desa Lelema Tumpaan

30 | Watu Tumotowa (Menhir) Nilai budaya Wisata sejarah Kelurahan Rumoong Amurang Barat

Bawah

31 | Watu Tumotowa (Menhir) Nilai budaya Wisata sejarah Desa Lelema Tumpaan

32 | Air Terjun Sendowan :Ii;:rjun tan pemandangan Rekreasi dan mandi Desa Lopana Amurang Timur

33 | Batu Kapal Pemandangan Alam Rekreasi Desa Sapa Tenga

34 | Pantai Teletabies Pemandangan Alam Rekreasi Desa Boyong Pante Sinonsayang

35 | Pantai Paser Putih Wawontulap Pemandanga n Alam Rekreasi Desa Wawontulap Tatapaan

36 | Pantai Tambelang Pemandangan Alam Rekreasi Desa Popareng Tatapaan

37 | Air Terjun Lelema :Ii;:rjun dan pemandangan Rekreasi dan mandi Desa Lelema Tumpaan

38 | Objek Wisata Bukit Sasayaban Pemandangan Wisata Rohani Kelurahan Buyungon Amurang
Sumber: RIPPDA Minahasa Selatan 2015 -2025
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Arahan Neraca Lahan

Berdasarkan penataan keseimbangan antara pemanfaatan ruang
untuk kawasan budidaya dengan kawasan non budidaya, sebagai
perwujudan dari arah pengembang  an yang telah dinyatakan sebelumnya
bahawa merencanakan pemanfaatan ruang dengan mempertimbangkan

kelestarian lingkungan, maka disusunlah program necara lahan.

Tabel 2.22
Neraca penggunaan Lahan di Minahasa Selatan

Pemanfaatan Ha %

Budidaya 106.528,2 5 | 71,18%

Jasa, Perdagangan & Perkantoran 0,03%
44,39

Industri dan pergudangan 0,65%
978,51

Ruang Hijau: Taman Kota, Pemakaman,

Hutan Kota, Jalur Hijau, Lapangan 1,75%
2.622,07

Olah Raga

Sawah (Pertanian) 2,45%
3.659,28

Perkebunan Rakyat 41,45%
62.042,59

Permukiman (Perumahan dan Fasos:

N . 5,16%

Pendidikan, Kesehatan, Peribadatan) 7.717,34

Pariwisata 5,73%
8.569,96

Hutan Produksi 13,56%
20.298,19

Hutan Produksi terbatas 0,40%
59591
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